














2.1 Teh Hijau 
Teh dikenal di Indonesia sejak tahun 1686 ketika seorang Belanda bernama 
Dr. Andreas Cleyer membawanya ke Indonesia. Ketika itu teh hanya digunakan 
sebagai tanaman hias. Pada tahun 1728 pemerintah Belanda mulai memerhatikan 
teh dengan cara mendatangkan biji-biji teh secara besar-besaran dari Cina untuk 
dibudidayakan di Pulau Jawa. Usaha tersebut baru berhasil setelah tahun 1824 
(Syah, 2006). 
Produk teh yang dikonsumsi terbesar dan terpopuler di Indonesia adalah teh 
hitam. Namun, seiring dengan perkembangan pangsa pasar, teh hijau pun kini 
menjadi produk unggulan (Soraya, 2007). Teh hijau berasal dari pucuk daun 
tanaman teh dan memiliki klasifikasi sebagai berikut (Nishant et al., 2012): 
Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Super Divisi : Spermatophyta 
Divisi : Magnoliophyta 
Kelas : Magnoliopsida 
Sub Kelas : Dilleniidae 
Ordo : Theales 
Famili : Theaceae 
Genus : Camellia L. 
Spesies : Camellia sinensis (L.) 
 
 
Gambar 2.1 Teh Hijau (Camellia sinensis L.) 













2.1.1 Jenis dan Karakteristik Teh 
Tumbuhan teh merupakan jenis tumbuhan perdu, memiliki akar tunggang 
yang kuat, bunganya kuning-putih berdiameter 2,5-4 cm dengan 7-8 petal, 
panjang daun 4-15 cm dan lebar 2-5 cm. Daun muda yang berwarna hijau muda 
digunakan untuk produksi teh, mempunyai rambut-rambut pendek putih dibagian 
bawah daun (Putra, 2015). Tanaman teh dapat tumbuh mulai dari daerah pantai 
sampai pegunungan. Namun, perkebunan teh umumnya dikembangkan di daerah 
pegunungan yang beriklim sejuk. Meskipun dapat tumbuh di dataran rendah, 
tanaman teh hijau tidak akan memberikan hasil dengan mutu baik, semakin tinggi 
daerah penanaman teh semakin tinggi mutunya. Tanaman teh memerlukan 
kelembapan tinggi dengan temperatur 13-29,5ºC. Dari 3000 jenis teh yang ada, 
pada prinsipnya teh berasal dari satu jenis tanaman dengan hasil perkawinan 
silang (Soraya, 2007). 
Berdasarkan proses pengolahannya, teh dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
jenis, yaitu teh hijau, teh oolong, dan teh hitam. Teh hijau dibuat dengan cara 
menginaktivasi enzim oksidase/fenolase yang ada dalam pucuk daun teh segar, 
dengan cara pemanasan atau penguapan menggunakan uap panas, sehingga 
oksidasi enzimatik terhadap katekin dapat dicegah. Teh hitam dibuat dengan cara 
memanfaatkan terjadinya oksidasi enzimatis terhadap kandungan katekin teh. 
Sementara, teh oolong dihasilkan melalui proses pemanasan yang dilakukan 
segera setelah proses penggulungan daun, dengan tujuan untuk menghentikan 
proses fermentasi. Oleh karena itu, teh oolong disebut sebagai teh semi-
fermentasi, yang memiliki karakteristik khusus dibandingkan teh hitam dan teh 
hijau (Hartoyo, 2007). Perbedaan utama dari ketiga proses pengolahan teh ada 
pada kandungan katekinnya yang tertinggi adalah teh hijau, disusul teh oolong, 
dan teh hitam. Teh hijau mengandung 16-30% senyawa katekin, meskipun jumlah 
ini masih dipengaruhi cuaca (iklim), varietas, jenis tanah, dan tingkat kematangan 
daun (Syah, 2006). 
 
2.1.2 Kandungan Teh Hijau 
Teh mengandung komponen volatile sebanyak 404 macam dalam teh hitam 













dalam memberikan cita rasa yang khas pada teh (Heroniaty, 2012). Bahan-bahan 
kimia dalam teh dibagi menjadi empat kelompok besar, yaitu substansi fenol, 
substansi bukan fenol, substansi aromatik, dan enzim (Soraya, 2007). 
Kunci utama dari khasiat teh ada pada komponen bioaktifnya, yaitu 
polifenol yang secara optimal terkandung dalam daun teh yang masih muda dan 
utuh (Soraya, 2007). Daun teh mengandung 30-40% polifenol yang sebagian 
besar dikenal sebagai katekin. Katekin merupakan senyawa dominan dari 
polifenol teh hijau yang merupakan senyawa larut dalam air, tidak berwarna, dan 
memberikan rasa pahit (Syah, 2006). 
 
Gambar 2.2 Struktur Senyawa Katekin 
Sumber: Agustin dkk., 2013. 
 
Kadar katekin sangat tergantung pada umur daun dan varietas tanaman 
tehnya. Pucuk dan daun pertama paling kaya katekin galat. Sifat-sifat fisik dan 
kimia pucuk daun teh akan mempengaruhi perubahan katekin dalam pucuk daun 
tehnya. Katekin merupakan kerabat tanin terkondensasi yang juga sering disebut 
polifenol karena banyaknya gugus fungsi hidroksil yang dimilikinya. Katekin teh 
hijau tersusun sebagian besar atas senyawa-senyawa katekin (C), epikatekin (EC), 
galokatekin (GC), epigalokatekin (EGC), epikatekin galat (ECG), dan 
epigalokatekin galat (EGCG) (Heroniaty, 2012). 
Tabel II.1 Komponen utama Katekin pada daun teh segar 
Komponen Kadar Katekin (% bk) 
Katekin (C) 1 – 2 
Epikatekin (EC) 1 – 3 
Gallokatekin (GC) 1 – 3 
Epikatekin galat (ECG) 3 – 6 
Epigallokatekin (EGC) 3 – 6 
Epigallokatekin galat (EGCG) 7 – 13 
Total 16 – 30 













2.1.3 Manfaat Teh Hijau 
Khasiat teh hijau untuk kesehatan sudah tidak diragukan lagi. Berbagai 
penelitian menunjukkan teh hijau terbukti mampu mencegah dan menyembuhkan 
beberapa penyakit, mulai dari kanker, osteoporosis, ginjal, diabetes, karies gigi, 
hingga menurunkan berat badan. Teh hijau tidak hanya bermanfaat untuk 
kesehatan, tetapi juga berkhasiat untuk kecantikan. Keunggulan teh hijau terletak 
pada kandungan kimianya seperti polifenol yang secara optimal terkandung dalam 
daun teh muda dan utuh (Soraya, 2007). 
Ekstrak teh telah menjadi perhatian karena diketahui mempunyai aktivitas 
antibakteri (Agoes, 2010). Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri 
penyebab infeksi pada kulit sehingga diperlukan antibakteri. Katekin merupakan 
komponen utama teh hijau yang berkhasiat sebagai antibakteri. Mekanisme kerja 
katekin masih belum jelas, tetapi sejauh ini ditemukan dua cara, yaitu (Paramita 
dkk., 2011) : 
(1) Merusak membran bakteri dengan cara katekin menempel pada lipid 
membran bakteri dan menyebabkan agregasi dari vesikel lipid sehingga 
fluiditasnya berkurang, menyebabkan kebocoran membran sitoplasma, 
sehingga bahan-bahan dalam sel bakteri keluar ke eksternal untuk mencapai 
keseimbangan konsentrasi, mengakibatkan kematian bakteri. 
(2) Menghambat salah satu enzim bakteri yaitu DNA gyrase yang berfungsi 
sebagai katalisator pembuka ikatan double helix untuk direplikasi dan 
ditranskripsi. Katekin menempel pada situs pengikatan ATP, menyebabkan 
ATP tidak bisa terikat pada enzim sehingga proses pelepasan double helix 
terhambat, menyebabkan pertumbuhan bakteri terhambat, jumlah bakteri 
tidak meningkat. 
 Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak daun teh hijau pada 
konsentrasi 7% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
ATCC 25923 sebesar 15,6 mm (Widyaningrum dkk., 2009). Pada uji 
pendahuluan, dilakukan uji daya hambat bakteri Staphylococcus aureus terhadap 
ekstrak cair daun teh hijau yang diperoleh dari PT. Rocchem Jaya Santosa, 














Tabel II.2 Uji Pendahuluan Daya Hambat Bakteri pada Ekstrak Teh Hijau 






Dari hasil uji pendahuluan tersebut, pada penelitian ini dipilih ekstrak teh 
hijau kadar 12,5% sebagai bahan aktif untuk formula 1, 2 dan 3. 
 
2.1.4 Fungsi Teh Hijau dalam Sediaan Krim 
Teh hijau mengandung 30-40% polifenol yang sebagian besar dikenal 
sebagai katekin, yaitu senyawa larut dalam air, tidak berwarna, dan memberikan 
rasa pahit. Suhu leburnya 104-106ºC, titik didih 245ºC, tekanan uap 1 mm Hg 
pada 75ºC, densitas uap 3,8 g/m
3
. Katekin sensitif terhadap oksigen dan cahaya 
(dapat mengalami perubahan warna apabila kontak langsung dengan udara 
terbuka). Substansi yang dihindari yaitu unsur oksidasi, asam klorida, asam 
anhidrida basa dan asam nitrit. Stabil dalam kondisi agak asam atau netral, pH 
optimum 4-8 (Syah, 2006). Katekin merupakan komponen utama teh hijau yang 
berkhasiat sebagai antibakteri (Paramita dkk., 2011), sehingga pada penelitian ini 
ekstrak daun teh hijau berfungsi sebagai bahan aktif dalam sediaan krim. 
 
2.2 Ekstrak 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif 
dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk 
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan 
(DepKes RI, 2014). Berdasarkan sifatnya, ekstrak dapat dibagi menjadi empat, 
yaitu ekstrak encer, ekstrak kental, ekstrak kering, dan ekstrak cair (Voigt, 1994) : 
(1) Ekstrak encer (extractum tenue). Sediaan seperti ini memiliki konsistensi 
madu dan dapat dituang. 
(2) Ekstrak kental (exstractum spissum). Sediaan ini liat dalam keadaan dingin 













(3) Ekstrak kering (exstractum siccum). Memiliki konsistensi kering dan mudah 
digosokkan. Melalui penguapan cairan pengekstraksi dan pengeringan 
sisanya terbentuk suatu produk, dan sebaiknya menunjukkan kandungan 
lembab tidak lebih dari 5%. 
(4) Ekstrak cair (extractum fluidum). Suatu ekstrak cair, yang dibuat sedemikian, 
sehingga 1 bagian jamu sesuai dengan 2 bagian (kadang-kadang juga satu 
bagian) ekstrak cair. 
 
2.3 Virgin Coconut Oil (VCO) 
VCO atau minyak kelapa murni diperoleh melalui proses yang tidak 
melibatkan pemanasan tinggi dan tanpa penambahan bahan kimia. Proses 
pembuatan seperti ini sangat menguntungkan karena kandungan mikronutrien 
seperti vitamin E tetap terjaga dan tidak rusak (Soraya, 2006). 
 
Gambar 2.3 Virgin Coconut Oil (VCO) 
Sumber: Syah, 2005. 
 
Minyak kelapa umumnya dibagi ke dalam dua kategori utama yaitu minyak 
kelapa biasa (Refined, Bleached, and Deodorized oil / RBD oil) dan VCO. Minyak 
kelapa biasa (RDB) terbuat dari kopra, sedangkan VCO terbuat dari kelapa tua 
yang masih segar (baru dipetik). Perbedaan utama antara VCO dan minyak kelapa 
RBD adalah dalam hal bau dan rasa, minyak kelapa terasa hambar akibat proses 
pemurnian, sedangkan VCO mempunyai rasa dan aroma yang cukup enak karena 
masih mengandung zat-zat fitonutrien alami dari kelapa (Syah, 2005). 
VCO diekstraksi dengan berbagai metode yaitu pemasakan, fermentasi, 
pendinginan, dan tekanan mekanis (sentrifugasi). Proses produksi VCO yang 
tidak menggunakan pemanasan tinggi menghasilkan asam lemak rantai sedang 













enzim yang terkandung dalam daging buah kelapa. VCO yang dibuat dari kelapa 
segar berwarna putih murni ketika minyaknya dipadatkan dan jernih kristal seperti 
air ketika dicairkan, berbentuk cair pada suhu 26-35ºC, menjadi lemak beku jika 
suhunya turun, pada keadaan padat memiliki titik leleh 24-27ºC (Syah, 2005). 
Menurut Darmoyuwono (2006), VCO memiliki sifat kimia-fisika berikut :  
 Penampakkan : tidak berwarna, kristal seperti jarum  
 Aroma : ada sedikit berbau asam ditambah bau caramel  
 Kelarutan : tidak larut dalam air, larut dalam alkohol (1:1)  
 Berat jenis : 0,883 pada suhu 20⁰C  
 pH : tidak terukur, karena tidak larut dalam air. Namun, karena termasuk 
senyawa asam maka dipastikan memiliki pH di bawah 7  
 Persentase penguapan : tidak menguap pada suhu 21⁰C (0%)  
 Titik cair : 20-25⁰C  
 Titik didih : 225⁰C  
 Kerapatan udara (Udara = 1) : 6,91  
 Tekanan uap (mmHg) : 1 pada suhu 121⁰C  
 Kecepatan penguapan (Asam Butirat = 1) : tidak diketahui  
 
2.2.1 Kandungan VCO 
VCO berbeda dengan lemak dan minyak pada umumnya karena mempunyai 
kandungan asam lemak jenuh yang tinggi yaitu sekitar 90% asam lemak jenuh 
(asma laurat, miristat, dan palmitat), 10% sisanya merupakan asam lemak tak 
jenuh (oleat dan linoleat) (Syah, 2005). 
Tabel II.3 Komposisi Asam Lemak VCO 
Asam Lemak Rumus Kimia Jumlah (%) 
Asam Lemak Jenuh : 
Asam Kaproat C5H11COOH 0,2 
Asam Kaprilat C7H17COOH 6,1 
Asam Kaprat C9H19COOH 8,6 
Asam Laurat C11H23COOH 50,5 
Asam Miristat C13H27COOH 16,18 
Asam Palmitat C15H31COOH 7,5 
Asam Stearat C17H35COOH 1,5 













Asam Lemak Tak Jenuh : 
Asam Palmitoleat C15H29COOH 0,2 
Asam Oleat C17H33COOH 6,5 
Asam Linoleat C17H31COOH 2,7 
Sumber: Syah, 2005. 
 
Tingginya asam lemak jenuh menyebabkan VCO tahan terhadap proses 
ketengikan akibat oksidasi. Kandungan asam laurat yang tinggi merupakan ciri 
khas dan komponen penting penyusun produk VCO, yaitu sebesar 50,5% dan 
asam lemak rantai sedang (MCT / Medium Chain Triglyceride) sebesar 65,4%. 
MCT  tidak berbau, tidak berasa dan hampir tidak berwarna sehingga tidak 
memberikan efek buruk pada produk (Syah, 2005). 
 
2.2.2 Manfaat VCO 
VCO dapat digunakan dalam industri makanan, kosmetik, farmasi, dan 
nutrisi klinik. Minyak ini merupakan bahan baku paling baik untuk membuat 
produk perawatan kulit alami, warnanya yang jernih, tekstur lembut, tidak berbau 
dan tidak berasa merupakan keunggulan VCO, sehingga sangat cocok untuk 
minyak dasar (base oil) dalam pembuatan pewangi dan formulasi aroma (flavour) 
untuk membuat kosmetik alami. VCO digunakan dalam pembuatan produk 
perawatan kulit seperti sabun, krim, dan losion (Soraya, 2006). 
Minyak kelapa telah sejak lama digunakan sebagai antibiotik alam, 
memiliki efek positif dalam pengobatan penyakit akibat bakteri (Sukartin dkk., 
2015). Efek antijamur, antibakteri dan antivirus VCO dapat bekerja secara efektif. 
Jika dioleskan ke bagian kulit, sebum akan memecah VCO menjadi asam lemak 
bebas yang bersifat antibakteri pada kulit (Soraya, 2006). 
Asam lemak rantai sedang (MCT) yang terkandung dalam VCO memiliki 
sifat fungsional sebagai antivirus dan antibakteri. MCT menghancurkan 
organisme tersebut dengan memasok membran lemaknya menggunakan senyawa 
antimikrobia yang dimilikinya. Aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh konsentrasi 
pH asam lemak jenuh yang menjadi penentu bakteri dapat mati atau hanya letal 
(terinaktivasi). Konsentrasi pH asam lemak rantai pendek (kaproat, kaprilat dan 
kaprat) yang berfungsi baik sebagai antibakteri pada pH 6,5-7,5. Untuk asam 













sudah mampu membunuh bakteri. Senyawa MCT bekerja selektif dalam 
membunuh bakteri, sehingga bakteri patogen (bakteri penyebab penyakit) akan 
dimatikan dan tidak mempengaruhi bakteri yang dibutuhkan oleh tubuh (Syah, 
2005). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, VCO (kadar 80%, 90% dan 100%) 
mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan diameter daya 
hambat sebesar 6 mm (Sia et al., 2010). Pada penelitian lainnya, VCO kadar 25%, 
50% dan 75% memiliki diameter daya hambat berturut-turut 9,2 mm, 9,3 mm, dan 
10 mm terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 29737 (Silalahi et 
al., 2014). 
 
2.2.3 Fungsi VCO dalam Sediaan Krim 
VCO digunakan sebagai minyak dasar (base oil) dalam pembuatan pewangi 
dan formulasi aroma (flavour) untuk membuat kosmetik alami. VCO digunakan 
dalam pembuatan produk perawatan kulit seperti sabun, krim, dan losion (Soraya, 
2006). Pada penelitian ini, VCO digunakan sebagai bahan aktif dan emolien. 
 
2.4 Kulit 
Kulit merupakan organ yang essensial dan vital serta cermin kesehatan dan 
kehidupan. Kulit juga sangat kompleks, elastis dan sensitif, serta bervariasi pada 
keadaan iklim, umur, jenis kelamin, ras, dan lokasi tubuh. Kulit merupakan organ 
tubuh yang pertama kali terkena polusi, termasuk mikroba yang berada di 
lingkungan. Luas kulit orang dewasa sekitar 1,5 m
2
 dengan berat kira-kira 15% 














Gambar 2.4 Struktur Kulit 
Sumber: Macneil, 2007. 
2.4.1 Struktur Kulit 
Kulit tersusun atas 3 lapisan utama, yaitu : 
(1) Epidermis (kutikel) 
Epidermis merupakan jaringan epitel berlapis pipih, dengan sel epitel yang 
mempunyai lapisan tertentu (Anwar, 2012). Lapisan ini terbentuk dari sel 
stratified kerinitized epithelium yang terdiri dari 5 lapisan, yaitu stratum 
germinativum, stratum mukosum, stratum granulosum, stratum lusidum, dan 
stratum korneum. Stratum germinativum terbentuk oleh sel kolumnar, 
berfungsi mengangkut makanan darri pembuluh darah dan limfe. Stratum 
mukosum terdiri dari 8-10 lapis yang terbentuk oleh sel bulat dan diikat satu 
dengan lainnya oleh protoplasma. Stratum granulosum terdiri dari 4-5 lapis 
yang terbentuk oleh sel spindel dan granul keratohialin. Stratum lucidum 
terdiri dari sel lemak jernih berisi pelembab dan berperan pada proses 
penuaan kulit, sedikit lebih tebal pada telapak kaki dan tangan. Stratum 
korneum terdiri dari 25-30 lapis sel mati berisi keratin (sel tanduk) yang 
bertukar setiap 28 hari, berfungsi sebagai penahan cahaya, kuman, panas 
dan zat kimia. Keratin dihasilkan oleh sel keratinosit yang terdapat pada 
lapisan epidermis, kuku dan rambut (Indriani, 2013).  
(2) Dermis 
Dermis merupakan jaringan ikat fibroelastis, dimana didalamnya didapatkan 
banyak pembuluh darah, pembuluh limfa, serat-serat saraf, kelenjar keringat 
dan kelenjar minyak. Lapisan ini jauh lebih tebal daripada epidermis, 
terbentuk oleh jaringan elastis dan fibrosa padat dengan elemen seluler, 
kelenjar, dan rambut (Anwar, 2012). Lapisan dermis berfungsi sebagai 
penghantar makanan melalui pembuluh kapiler dan pembuluh limfe. Serabut 
kolagen berfungsi untuk menjaga kelenturan dan kekencangan kulit. Di 
dalam dermis juga terdapat ujung-ujung hantaran saraf untuk mengadakan 
reaksi terhadap rangsangan yang timbul (Indriani, 2013). 
(3) Subkutis (hypodermis) 
Jaringan subkutan mengandung saraf, pembuluh darah dan limfe, dan 













dari sistem saraf sensoris di daerah kulit ke seluruh tubuh melalui jaringan 
halus yang disebut serabut mielin dan serabut nonmielin (Indriani, 2013). 
Lapisan ini terdiri atas jaringan ikat longgar berisi sel-sel lemak di 
dalamnya. Sel lemak yang terdapat di jaringan subkutan merupakan sel 
bulat, besar, dengan inti terdesak ke pinggir karena sitoplasma lemak yang 
bertambah, membentuk kelompok yang dipisahkan oleh trabekula dan 
fibrosa. Lapisan sel lemak disebut panikulus adiposa, berfungsi sebagai 
cadangan makanan. Di lapisan ini terdapat ujung-ujung saraf tepi, pembuluh 
darah, dan saluran getah bening (Anwar, 2012). 
 
2.4.2 Fungsi Kulit 
Kulit memiliki peranan penting bagi manusia, diantaranya (Anwar, 2012) : 
(1) Fungsi Proteksi 
Kulit melindungi tubuh manusia terhadap gangguan fisik (tekanan, gesekan, 
tarikan, panas/dingin, sinar radiasi atau UV, jamur, bakteri atau virus) dan 
mekanik (zat-zat kimia iritan). Gangguan fisik dan mekanik ditanggulangi 
dengan adanya bantalan lemak subkutis, tebalnya lapisan kulit dan serabut 
penunjang yang berfungsi sebagai pelindung bagian luar tubuh. Gangguan 
sinar UV diatasi oleh sel melanin yang menyerap sebagian sinar tersebut. 
Gangguan kimia ditanggulangi dengan adanya lemak permukaan kulit yang 
berasal dari kelenjar kulit yang mempunyai pH 4,5-6,5. 
(2) Fungsi Absorpsi 
Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air dan larutan, tetapi menyerap 
cairan yang mudah menguap dan zat yang larut dalam minyak. Kemampuan 
absorpsi kulit dipengaruhi oleh tebal tipisnya kulit, hidrasi, kelembapan 
udara, metabolisme dan jenis pembawa zat yang menempel dikulit. 
(3) Fungsi Ekskresi 
Kelenjar pada kulit mengeluarkan sisa metabolisme misalnya NaCl, urea, 
asam urat, ammonia dan sedikit lemak. Sebum yang diproduksi kelenjar 
kulit melindungi kulit dan menahan penguapan yang berlebihan sehingga 















(4) Fungsi Pengindra 
Kulit mengandung ujung-ujung saraf sensorik di dermis dan subkutis, 
sehingga dapat menerima rangsangan panas/dingin, dan rabaan. 
(5) Fungsi Pengaturan Suhu Tubuh 
Kulit melakukan termoregulasi dengan cara mengeluarkan keringat dan 
mengerutkan otot dinding pembuluh darah kulit. Pada suhu tubuh 
meningkat, kelenjar kulit mengeluarkan banyak keringat ke permukaan 
kulit, sehingga terbuang pula panas tubuh. 
(6) Fungsi Pembentukan Pigmen 
Sel pembentuk pigmen kulit (melanosit) terletak di lapisan basal epidermis, 
jumlahnya 1:10 dari sel basal. Jumlah melanosit serta jumlah dan besarnya 
melanin dapat menentukan warna kulit. Jika paparan sinar matahari 
bertambah maka produksi melanin akan meningkat. 
 
2.5 Tinjauan tentang Staphylococcus aureus 
Staphylococcus aureus pada manusia ditemukan pada hidung, kulit, 
tenggorok danlain-lain. Klasifikasi Staphylococcus aureus (Saraswati, 2015) : 
Kingdom : Eubacteria 
Divisi  : Firmicutes 
Ordo  : Eubacteruales 
Famili  : Micrococcaceae 
Genus   : Staphylococcus 
Spesies   : Staphylococcus aureus 
 













Sumber: Clark, 2015. 
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat 
berdiameter 0,7-1,2 μm, tersusun dalam kelompok-kelompok yang tidak teratur 
seperti buah anggur, fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, dan tidak 
bergerak. Bakteri ini tumbuh pada suhu optimum 37ºC, tetapi membentuk pigmen 
paling baik pada suhu kamar (20-25 ºC). Koloni pada perbenihan padat berwarna 
abu-abu sampai kuning keemasan, berbentuk bundar, halus, menonjol, dan 
berkilau. Lebih dari 90% isolat klinik menghasilkan S. aureus yang mempunyai 
kapsul polisakarida atau selaput tipis yang berperan dalam virulensi bakteri 
(Nurbaty, 2016). 
Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen penyebab infeksi, dapat 
menyebabkan penyakit mulai dari yang ringan sampai yang berat bahkan sampai 
sepsis. Staphylococcus aureus sering menyebabkan jerawat dan frunkulosis pada 
kulit, pada tulang menyebabkan osteomielitis, pada organ dalam menyebabkan 
endokarditis, pneumonia dan infeksi berat lainnya. Pada luka terbuka juga sering 
menyebabkan infeksi (Saraswati, 2015). 
Staphylococcus aureus mempunyai bagian-bagian dan produk yang 
mendukungnya sebagai salah satu bakteri patogen diantaranya adalah dinding sel 
Staphylococcus sp sebagian besar terdiri dari peptidoglikan. Peptidoglikan 
mempunyai aktivitas seperti endotoksin, menstimulasi keluarnya sitokin dari 
makrofag yaitu interleukin-1 dan aktivasi komplemen, kapsul akan mencegah 
fagositosis, adanya toxin dan enzim yang dihasilkan untuk merusak sel inang. 
Selain itu, faktor dari bakteri Staphylococcus aureus yang menyebabkan sukarnya 
penanganan infeksi adalah adanya resistensi bakteri terhadap antibiotik 
(Saraswati, 2015). 
 
2.6 Tinjauan Gentamisin sebagai Kontrol Positif Antibakteri 
Pengobatan terhadap infeksi Staphylococcus aureus biasanya menggunakan 
berbagai jenis antibiotik seperti tetrasiklin, vankomisin atau penisilin resisten β-
laktamase. Perbedaan jenis obat yang diberikan dipertimbangkan dari angka 
resistensi bakteri terhadap suatu antibiotik. Antibiotik yang biasa digunakan 
dalam penelitian adalah tetrasiklin, oxacillin, gentamisin, eritromicin, 













Gentamisin digunakan pada infeksi yang disebabkan oleh bakteri gram 
negatif yang telah kebal terhadap obat lain. Penisilin dapat mengendapkan 
gentamisin pada keadaan in vitro (karenanya jangan dicampur), tetapi secara in 
vivo mereka memudahkan aminoglikosida masuk ke dalam streptokokus dan 
bakteri gram negatif serta menghasilkan sinergisme bakterisidal. Gentamisin 
sulfat 0,1% telah digunakan secara topikal dalam krim atau larutan untuk 
menginfeksi lesi kulit atau luka bakar. Krim cenderung digunakan untuk bakteri 
yang resisten terhadap gentamisin, dan pasien yang menerimanya harus tetap 
dalam diisolasi secara ketat (Jawetz et al., 2001). 
 
2.7 Metode Pengujian Antibakteri 
2.7.1 Metode Dilusi 
Metode dilusi digunakan untuk menentukan KHM (kadar hambat minimal) 
dan KBM (kadar bunuh minimum) dari obat antimikroba. Prinsipnya yaitu 
menggunakan satu seri tabung reaksi yang diisi media cair dan sejumlah tertentu 
sel mikroba yang diuji, kemudian masing-masing tabung diisi dengan obat yang 
telah diencerkan secara serial. Selanjutnya, seri tabung diinkubasi pada suhu 37ºC 
selama 18-24 jam dan diamati terjadinya kekeruhan pada tabung. Konsentrasi 
terendah obat pada tabung ditunjukkan dengan hasil biakan yang mulai tampak 
jernih (tidak ada pertumbuhan mikroba) adalah KHM dari obat (Dzen dkk., 2003). 
Hasil biakan dari semua tabung yang jernih selanjutnya di inokulasikan 
pada media agar padat, kemudian diinkubasi dan keesokan hari diamati ada 
tidaknya koloni mikroba yang tumbuh. Konsentrasi terendah obat pada biakan 
padat yang ditunjukkan dengan tidak adanya pertumbuhan koloni mikroba adalah 
KBM dari obat terhadap bakteri uji (Dzen dkk., 2003). 
 
2.7.2 Metode Difusi 
Prinsip metode ini yaitu larutan sampel yang diduga mempunyai efek 
antimikroba yang diletakkan diatas permukaan media agar yang telah ditanam 
dengan bakteri tertentu secara merata. Kemudian diinkubasi pada suhu kamar 
yaitu 30-35ºC selama 48 jam. Selama masa inkubasi larutan sampel akan berdifusi 













terlihat adanya hambatan pertumbuhan bakteri. Kemampuan antimikroba 
ditentukan oleh luas daerah hambatan yang terjadi. Pada metode ini terdapat 
modifikasi, yaitu (Nurbaty, 2016): 
(1) Metode Cakram Kertas (Paper Disk Method) 
Bakteri ditanam pada media agar, kemudian cawan kertas yang berisi 
antiinfeksi dengan kadar tertentu diletakkan di atas media agar. Daya 
antimikroba diihat dari lebar diamater daerah hambatan pertumbuhan yang 
terjadi Metode Cylinder. 
(2) Cup (Ring Diffusion Method) 
Bakteri ditanam pada media agar, kemudian cylinder diletakkan pada media 
tersebut dengan maksud untuk menampung sejumlah antibiotik yang 
digunakan. Daya antibakteri dapat terlihat dari lebar diameter daerah hambatan 
pertumbuhan bakteri yang terjadi. 
(3) Metode Sumuran Agar (Wells Method) 
Bakteri ditanam pada media agar, kemudian dibuat lubang dengan alat tertentu 
untuk menampung beberapa antibiotik dengan kadar tertentu yang akan 
ditentukan potensinya. Pada penentuan efek antimikroba dengan menggunakan 
metode difusi ini diperngaruhi faktor fisika kimia, disamping interaksi obat dan 
bakteri (misalnya sifat pembenihan, daya difusi, ukuran molekul, dan stabilitas 
obat). 
Zona hambat memiliki nilai positif jika diameternya diatas 2 mm (Casla et 
al., 1996). Diameter zona hambat dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 
(Moreno et al., 1999) : 
 Lemah, jika diameter zona hambat 4 mm atau kurang 
 Sedang, jika diameter zona hambat 5-9 mm 
 Kuat, jika diameter zona hambat 10-15 mm 
 
2.8 Krim 
Menurut Farmakope Indonesia Edisi V, 2014, krim merupakan bentuk 
sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau 
terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Krim digunakan sebagai obat dan 













dapat memberikan efek mengkilap, berminyak, melembabkan, mudah tersebar 
merata, mudah berpenetrasi pada kulit, mudah/sulit diusap, mudah/sulit dicuci air. 
Krim ada yang digunakan sebagai humektan, sesuai tujuan penggunaan pada 
berbagai jenis kulit, kondisi kulit, musim, usia, dan lingkungan (Anwar, 2012). 
Krim merupakan bentuk sediaan yang paling banyak digunakan untuk 
pemakaian eksternal (sediaan topikal) karena sediaan ini memiliki kelebihan yaitu 
(Lachman, 1994) : 
(1) Tidak memberi kesan lengket di kulit.  
(2) Pemakaian nyaman, mudah menyebar dan dioleskan pada permukaan kulit.  
(3) Tidak mengiritasi kulit.  
(4) Memberi efek dingin.  
(5) Mudah tercucikan dengan air, sehingga mudah dihilangkan dari tempat 
pemakaian.  
Formulasi krim ada dua, yaitu sebagai emulsi air dalam minyak (a/m atau 
w/o) misalnya cold cream, dan minyak dalam air (m/a atau o/w) misalnya 
vanishing cream. Krim jenis a/m memiliki daya penetrasi dan emolien yang lebih 
besar dari tipe m/a, tetapi kurang disukai secara kosmetik karena komponen 
minyak yang lama tertinggal dipermukaan kulit. Krim tipe m/a memiliki daya 
pendingin lebih baik dari tipe a/m (Yanhendri dkk., 2012). 
a. Basis krim tipe minyak dalam air (m/a atau o/w) 
Basis krim tipe ini fase luarnya adalah air dan fase minyak sebagai fase dalam 
yang terdispersi dalam fase air dengan bantuan suatu emulgator. Krim ini 
paling banyak digunakan karena memiliki beberapa keuntungan antara lain 
(Lachman, 1994) : 
 Dapat memberikan efek obat yang lebih cepat daripada dasar salep minyak. 
 Pada penggunaan tidak tampak atau tidak berbekas. 
 Dapat diencerkan oleh air 
 Mudah dicucikan oleh air 
b. Basis krim tipe air dalam minyak (a/m atau w/o) 
Basis krim tipe ini terdiri dari minyak sebagai fase luar, sedangkan air sebagai 
fase dalam. Fase air terdispersi dalam fase minyak dengan bantuan suatu 













dan hangat pada kulit meskipun sedikit, karena setelah fase air menguap pada 
kulit tertinggal suatu lapisan film dari lemak, dapat memberikan efek kerja obat 
yang lebih lama karena dapat lebih lama tinggal di kulit dan tidak cepat 
mengering (Lachman, 1994). 
 
2.8.1 Uji Karakteristik Fisik Sediaan Krim 
Uji ini dilakukan untuk menilai sifat fisik dari sediaan krim. Uji yang 
dilakukan diantaranya: 
(1) Organoleptis dan Homogenitas 
Pemeriksaan organoleptis meliputi bau, warna, homogenitas. Pemeriksaan 
homogenitas dilakukan dengan cara: sediaan ditimbang 0,1 g kemudian 
dioleskan secara merata dan tipis pada kaca arloji. Krim harus menunjukkan 
susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya bintik bintik. Pemeriksaan 
dilakukan terhadap krim yang baru dibuat dan yang telah disimpan selama 
hari ke 7, 14, 21, dan hari ke-28 (Agustin dkk., 2013). 
(2) Tipe Emulsi 
Pengujian ini dengan metode pewarnaan, yaitu diberikan metilen biru pada 
krim, kemudian diaduk dan diamati penyebaran warnanya. Jika warna sediaan 
menyebar merata, maka tipe krim adalah M/A, tetapi jika warna hanya berupa 
bintik-bintik, maka tipe krim adalah A/M (Agustin, 2013). Pegujian juga 
dapat dilakukan dengan metode pengenceran, yaitu krim dilarutkan dalam 
aquadest, jika terdispersi merata, maka tipe krim adalah M/A, dan sebaliknya. 
(3) Pengukuran pH 
Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. pH 
meter dikalibrasi dengan larutan dapar standar netral (pH 7,01) dan larutan 
dapar pH asam (pH 4,01) sampai menunjukkan harga pH tersebut. Kemudian 
elektroda dicuci dengan air suling dan dikeringkan dengan tissue. Sampel 
dibuat dalam konsentrasi 1% yaitu ditimbang 1 g sediaan dan dilarutkan 
dalam 100 ml air suling. Kemudian elektroda dicelupkan dalam larutan 
tersebut. Dibiarkan alat menunjukkan harga pH sampai konstan. Angka yang 
ditunjukkan pH meter merupakan pH sediaan. Uji ini dilakukan replikasi tiga 














Untuk uji viskositas, diambil sediaan krim sebanyak 100 ml, kemudian 
sediaan dimasukkan dalam wadah, lalu dimasukkan spindle sampai batas 
pencelupan dan dijalankan rotor. Viskositas diukur menggunakan Viskometer 
Brookfield model DV-E seri LV dengan spindle dan kecepatan yang 
disesuaikan. Pengukuran ini dilakukan pada temperatur 25ºC, maka akan 
diperoleh viskositas absolute dari sediaan. Uji ini dilakukan replikasi tiga kali 
pada masing-masing formula (Kurniasih, 2016). 
(5) Uji Daya Sebar 
Sediaan sebanyak 0,5 gram diletakkan diatas kaca transparan, kemudian 
diatas krim diletakkan kaca transparan lagi, dibiarkan sesaat (lebih kurang 
dari 1 menit) dan dihitung luas daerah yang diberikan oleh sediaan. 
Kemudian diberi beban 100 gram, dan dibiarkan selama 60 detik. Lalu hitung 
pertambahan luas yang diberikan (Nurbaty, 2016). 
(6) Uji Stabilitas 
Pengamatan stabilitas sediaan meliputi organoleptis (bau, warna, tekstur) dan 
pH dilakukan pada suhu tinggi (40ºC±2ºC), suhu kamar (25ºC±2ºC), dan 
suhu rendah (4ºC±2ºC) (Agustin, 2013). 
(7) Freeze Thaw 
Sediaan disimpan pada suhu dingin 4ºC selama 24 jam, lalu dikeluarkan dan 
ditempatkan pada suhu 40ºC selama 24 jam, proses ini dihitung 1 siklus. 
Sediaan dikatakan stabil bila telah melewati 6 siklus dan tidak terjadi 
perubahan secara nyata (Agustin, 2013). 
 
2.8.2 Vanishing Cream 
Vanishing Cream merupakan emulsi minyak dalam air, mengandung air 
dalam presentase yang besar dan asam stearat. Setelah pemakaian krim, air 














2.8.3 Komposisi Umum Vanishing Cream 
Berdasarkan beberapa pertimbangan khususnya terhadap estetika dan 
stabilitas produk sediaan krim, maka diperlukan pula bahan tambahan penunjang, 
diantaranya yaitu : 
(1) Humektan, bersifat higroskopis dan berfungsi untuk memperlambat 
penguapan fase air dalam sediaan. Contoh: propilenglikol, gliserin, polietilen 
glikol (Divya et al., 2015). 
(2) Emulgator, berfungsi untuk menurunkan tegangan permukaan sehingga dapat 
membentuk emulsi dalam sediaan. Contoh: asam stearat, asam oleat, TEA, 
setil alkohol, adeps lanae (Anwar, 2012). 
(3) Emolien, ditambahkan pada formulasi krim untuk meningkatkan penetrasi zat 
aktif dalam sediaan. Contoh: minyak zaitun, minyak kelapa, setil alkohol, 
gliserin, paraffin liquidum, vaselin, isopropil palmitat (Anwar, 2012). 
(4) Bahan Pengeras atau peningkat konsistensi, berfungsi sebagai penstabil 
emulsi dalam sediaan krim dan membantu membentuk masa krim yang baik. 
Contoh: cera alba, cera flavum, stearil alkohol, setil alkohol (Anwar, 2012). 
(5) Pengawet, berfungsi untuk melindungi sediaan dari pertumbuhan mikroba 
pada sediaan. Contoh: propilenglikol, nipagin, nipasol, natrium benzoat, 
gliserin (Anwar, 2012). 
(6) Pelarut, berfungsi untuk melarutkan zat terlarut atau bahan aktif. Contoh: 
aquadest, alkohol, asam asetat, aseton, etil asetat, lanolin (Divya et al., 2015). 
 
2.8.4 Formula Basis Krim 
Pada penelitian ini menggunakan basis vanishing cream untuk digunakan 
dalam formulasi sediaan krim antibakteri ekstrak daun teh hijau (Camellia 
sinensis L.) kadar 12,5% dengan VCO dalam berbagai kadar (5%, 10% dan 15%). 
Komposisi basis vanishing cream modifikasi dari Anief, 2013 : 
Bahan Berat (%) 



















Paraffin cair 5 
Vaselin album 8 
Cera alba 2 
Aquadest ad 100 
 
2.8.5 Tinjauan tentang Bahan Tambahan 
(1) Asam Stearat 
Asam Stearat (C18H36O2) memiliki sinonim Acidum stearicum dan 
cetylacetic acid. Berbentuk kristal padat warna putih atau sedikit 
kekuningan, mengkilap, sedikit berbau dan berasa seperti lemak. Berat 
molekulnya 284,47, berat jenis 0,980 g/cm
3, dan suhu leburnya ≥54ºC. 
Asam stearat sangat larut dalam benzen, CCl4, kloroform, dan eter, larut 
dalam etanol (95%), heksan dan propilenglikol, praktis tidak larut dalam air. 
Inkompaktibel dengan logam hidroksi, basa, zat pereduksi, dan oksidator. 
Asam stearat dalam sediaan topikal digunakan sebagai pembentuk emulsi 
dengan konsentrasi kadar 1-20%. Sebagian dari asam stearat dinetralkan 
dengan alkalis atau TEA untuk memberikan tekstur krim yang elastis (Rowe 
et al., 2009). 
(2) Trietanolamin (TEA) 
Trietanolamin (C6H15NO3) memiliki sinonim TEA, triethylolamin, 
trihydroxytriethylamine, dan trolaminum. Berat molekulnya 149,19, 
merupakan cairan jernih tidak berwarna, cairan kental kuning-pucat, bau 
lemah mirip amoniak, sangat higroskopis. Pada suhu 20ºC larut dalam 
aseton, benzena (1 : 24), karbon tetraklorida, etil eter (1 : 63), metanol dan 
air. Bila dicampur dalam proporsi yang seimbang dengan asam lemak 
seperti asam stearat atau asam oleat akan membentuk sabun anionik yang 
berguna sebagai bahan pengemulsi yang menghasilkan emulsi tipe o/w 















Propilenglikol (C3H8O2) memiliki sinonim Methyl ethylene glycol, methyl 
glycol, propylenglycolum, dengan berat molekul 76,09 dan berat jenis 1,038 
g/cm
3 
pada suhu 20ºC. Berbentuk cairan jernih, tidak berwarna, kental, 
praktis cair tidak berbau, manis, rasa sedikit pedas menyerupai gliserin. 
Propilenglikol dapat campur dengan aseton, kloroform, etanol (95%), 
gliserin, dan air. Larut dalam eter (1:6). Tidak dapat campur dengan minyak 
mineral, tapi larut dalam minyak essential. Inkompaktibel dengan reagen 
pengoksidasi seperti kalium permanganat. Propilenglikol digunakan sebagai 
humektan pada kadar 15%, plasticizer, pelarut, penstabil. Propilenglikol 
telah banyak digunakan sebagai pelarut dan pengawet yang lebih baik dari 
gliserin (Rowe et al., 2009). 
(4) Gliserin 
Gliserin (C3H8O3) memiliki sinonim Croderol; E422; glicerol; glycerine; 
glycerolum; Glycon G-100; Kemstrene; Optim; Pricerine; 1,2,3-
propanetriol; trihydroxypropane glycerol, dengan berat molekul 92,09. 
Berbentuk cairan tidak berwarna, tidak berbau, viskos, cairan yang 
higroskopis, memiliki rasa yang manis, kurang lebih 0,6 kali manisnya dari 
sukrosa. Gliserin praktis tidak larut dengan benzena, kloroform, dan 
minyak, larut dengan etanol 95%, metanol, dan air. Gliserin digunakan pada 
berbagai formulasi sediaan farmasetika, diantaranya adalah oral, 
ophtalmical, topikal dan sediaan parental. Pada formulasi farmasetika 
sediaan topikal dan kosmetik, gliserin utamanya digunakan sebagai 
humektan sebesar ≤30% (Rowe et al., 2009). 
(5) Butylated Hydroxyanisole (BHA) 
Butylated Hydroxyanisole (C11H16O2) memiliki sinonim 
butylhydroxyanisolum; Nipanox BHA; Tenox BHA, dengan berat molekul 
180,25. Berbentuk bubuk kristal putih atau hampir putih atau padatan lilin 
putih kekuningan dengan aroma aromatik yang khas dan samar. BHA 
praktis tidak larut dalam air; larut dalam metanol; bebas larut dalam etanol 
berair ≥50%, propilen glikol, kloroform, eter, heksana, minyak biji kapas, 













larutan hidroksida alkali. BHA berfungsi sebagai antioksidan dengan 
beberapa sifat antimikroba yang digunakan dalam berbagai macam 
kosmetik, makanan, dan obat-obatan. BHA sering digunakan dalam 
kombinasi dengan antioksidan lain, terutama butylated hydroxytoluene 
(BHT) dan alkyl gallate, dan dengan sequestrants atau sinergis seperti asam 
sitrat. BHA dalam sediaan topikal digunakan sebagai antioksidan dengan 
konsentrasi kadar 0,005-0,02% (Rowe et al., 2009). 
(6) Butylated Hydroxytoluene (BHT) 
Butylated Hydroxytoluene (C45H24O) memiliki sinonim Agidol; BHT; 
butylhydroxytoluene; butylhydroxytoluenum; Nipanox BHT; Tenox BHT, 
dengan berat molekul 220,35. Berbentuk padatan kristal putih atau pucat 
kuning atau bubuk dengan aroma fenolik karakteristik samar. BHT praktis 
tidak larut dalam air, gliserin, propilenglikol, larutan hidroksida alkali, dan 
asam mineral encer. Bebas larut dalam aseton, benzena, etanol (95%), eter, 
metanol, toluena, minyak tetap, dan minyak mineral. Lebih mudah larut 
daripada BHA dalam minyak dan lemak makanan. BHT digunakan sebagai 
antioksidan dalam kosmetik, makanan, dan obat-obatan. BHT dalam sediaan 
topikal digunakan sebagai antioksidan dengan konsentrasi kadar 0,0075-
0,1% (Rowe et al., 2009). 
(7) Disodium Edetate (Na2-EDTA) 
Disodium Edetate (C10H14N2Na2O8) memiliki sinonim Dinatrii edetas; 
disodium EDTA; edetate disodium; disodium salt, dengan berat molekul 
336,2. Berbentuk kristal putih, bubuk tidak berbau dengan sedikit rasa asam. 
Praktis tidak larut dalam kloroform dan eter; sedikit larut dalam etanol 
(95%); larut 1 bagian dalam 11 bagian air. Disodium edetat digunakan 
sebagai zat pengkelat dalam berbagai macam sediaan farmasi, termasuk 
obat kumur, opthalmik, dan sediaan topikal, biasanya pada konsentrasi 
antara 0,005 dan 0,1% b/v (Rowe et al., 2009). 
(8) Paraffin Cair 
Paraffin Cair memiliki sinonim Paraffin Liquidum, dengan berat jenis 0,84 
– 0,89 g/cm3 pada suhu 20ºC dan suhu lebur 50-61ºC. Pemeriannya yaitu 













kloroform, eter, minyak menguap, sedikit larut dalam etanol; praktis tidak 
larut dalam aseton, etanol (95%) dan air. Paraffin dapat dicampur sebagian 
besar dalam lilin jika dilelehkan dan didinginkan, berfungsi sebagai emolien 
pada sediaan krim (Rowe et al., 2009). 
(9) Vaselin Album 
Vaselin Album memiliki sinonim Vaselin Putih, dengan pemerian putih atau 
kekuningan pucat, massa berminyak transparan dalam lapisan tipis setelah 
di dinginkan. Kelarutannya yaitu tidak larut dalam air, sukar larut dalam 
etanol dingin atau panas dan etanol mutlak dingin, mudah larut dalam 
benzena, karbon disulfida, kloroform, heksana, dan dalam sebagian besar 
minyak lemak dan minyak atsiri. Vaselin album dalam sediaan krim 
digunakan sebagai bahan emolien (DepKes RI, 1995). 
(10) Cera Alba 
Cera Alba memiliki sinonim Malam Putih, berat jenis ±0,95 g/cm
3 
dan suhu 
lebur 62-65ºC. Berbentuk padatan putih kekuningan, sedikit tembus cahaya 
dalam keadaan lapisan tipis, bau khas lemah dan bebas bau tengik. Malam 
putih tidak larut dalam air, agak sukar larut dalam etanol dingin. Larut 
sempurna dalam kloroform, eter, minyak lemak dan minyak atsiri. Sebagian 
larut dalam benzena dingin dan karbon disulfida dingin. Pada suhu ±30ºC 
larut sempurna dalam benzena dan karbon disulfida. Cera Alba digunakan 
sebagai bahan pengeras (DepKes RI, 1995). 
(11) Aquadest 
Aquadest (H2O) memiliki sinonim air murni dan aqua purificata, dengan 
berat molekul 18,02 dan pH 5-7. Berbentuk cairan jernih, tidak berwarna, 
tidak berbau, berfungsi sebagai pelarut (DepKes RI, 2014). 
 
